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Abstract: Observation results at SDN Ciptomulyo 3 Malang show low student learning
outcomes in science and science subjects due to students' lack of attention to learning and
teachers not having found appropriate media. This research aims to determine the increase
in science learning outcomes using PETAK energy card media on energy change material
around me at SDN Ciptomulyo 3 Malang City for the 2024/2025 academic year. This type of
research is Classroom Action Research (PTK) which is used to improve the learning process
in the classroom. Observation and test data collection techniques. The subjects of this
research were class IV, totaling 27 students. In cycle I, the completion result was 44%, with
12 children declared complete and 15 children declared incomplete. Meanwhile, in cycle li,
92% completion was obtained with 25 children completing and 2 children not completing,
so it can be concluded that the use of the PETAK media can improve student learning
outcomes.

Key Words: Energy car;: application; learning outcomes

Abstrak: Hasil obeservasi di SDN Ciptomulyo 3 Malang menunjukkan rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS yang disebabkan kurangnya perhatian siswa
terhadap pembelajaran dan guru belum menemukan media yang sesuai. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS menggunakan media Kartu
PETAK pada materi perubahan energi di sekitarku di SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang tahun
pelajaran 2024/2023. Jenis penelitian ini ada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Teknik pengumpulan data
observasi dan tes. Subjek dari penelitian ini yaitu kelas IV yang berjumlah 27 siswa. Pada
siklus | diperoleh hasil ketuntasan sebesar 44% dengan 12 anak dinyatakan tuntas dan 15
anak dinyatakan tidak tuntas. Sedangkat pada siklus Il diperoleh ketuntasan sebesar 85%
dengan 23 anak tuntas dan 4 anak tidak tuntas, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Kartu PETAK dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Kartu energi; penerapan; hasil belajar

Pendahuluan

Pembelajaran IPAS menekankan pada pengalaman langsung dan mengembangkan
kemampuan memahami lingkungan alam melalui proses mengetahui dan melakukan. Hal ini
memungkinkan siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Pembelajaran IPAS
merupakan lImu pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk hidup maupun benda mati.
Sehingga dalam penyampaian materi diperlukan media pembelajaran yang mampu
membantu guru dalam menyampaikan materi agar peserta didik bisa menerima materi
pembelajaran dengan baik yang dapat mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik.
Menurut Fatma, N. (2022) Tujuan pembelajaran IPA adalah membantu siswa memahami
konsep-konsep ilmiah yang berkaitan dengan fenomena alam, mampu menerapkannya
dalam kehidupan nyata sehari-hari dan mampu mengembangkan keterampilan,
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menumbuhkan sikap ilmiah pada siswa. Menurut Nurmalasari, L., Akhbar, M. T., & Syaflin,
S. L. (2022). llmu Pengetahuan Alam atau SAINS merupakan ilmu yang mempelajari gejala-
gejala alam yang meliputi makhluk hidup dan makhluk tak hidup atau sains tentang kehidupan
dan sains tentang dunia fisik. Menurut Adim, M., Herawati, E. S. B., & Nuraya, N. (2020).
pembelajaran IPA bukan hanya sekedar teori tetapi guru harus mampu menyampaikan
pengajaran dengan mengkorelasikan kegunaan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-
hari melalui bukti konkrit.

Kondisi yang terjadi pada peserta didik kelas IV di SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang terkait
hasil belajar Transformasi Energi di Sekitarku, masih bisa dikatakan kurang. Hal ini terbukti
dari 27 siswa terdapat 15 anak yang belum tuntas. Salah satu penyebab hal tersebut adalah
belum ada penggunaan media yang sesuai sebagai perantara dalam penyampaian materi
sehingga peserta didik belum mampu menerima materi yang disampaikan.

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan ketuntasan
pembelajaran. Menurut Wulandari, Amelia Putri, et al. (2023) Pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat mengembangkan minat serta
keinginan yang baru, membangkitkan motivasi bahkan membawa pengaruh psikologis
terhadap pembelajaran. Menurut Nana Sudjana (2014: 1) media pembelajaran merupakan
alat yang sangat berperan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu guru perlu
menggunakan media yang sesuai sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dengan
mudah oleh peserta didik dan hal ini akan mempengaruhi hasil belajar. Media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran, perasaan, dan perasaan siswa dalam kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Asmariani, 2016).
Kartu bergambar adalah kartu permainan yang dilakukan dengan cara menunjukan
gambar secara cepat untuk memicu otak anak agar dapat menerima informasi yangada
di hadapan mereka, dan sangat efektif untuk membantu anak belajar membaca,
mengenal angka, mengenal huruf di usia sedini mungkin (Siregar, 2019). Menurut Arief,
M. M. (2021) dalam pembelajaran IPA media merupakan alat yang membantu dalam
memperjelas konsep dan pemahaman konsep IPA yang sedang dipelajari oleh siswa SD/MI.
Salah satu media yang menarik perhatian siswa adalah media berbasis Kartu. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Hestuaji dalam Khumaeroh, A., Nurhayati, T., &
Jaelani, A. (2021) dengan hasil bahwa penggunaan kartu dapat meningkatkan hasil belajar
dan pemahaman konsep siswa. Glann Doman mengemukakan bahwa kartu kata bergambar
merupakan media yang efektif membantu peserta didik dalam mengembangkan aspek
kognitifnya dalam mengingat dan menghafal kata ataupun gambar (Hartawan, 2018, p. 3).

Penelitian yang mendukung Sukron, M., & Purwati, P. D. (2023) dengan judul “Analisis
Upaya Peningkatan Kemampuan Literasi Pembelajaran Materi Transformasi Energi melalui
Model Problem Based Learning Berbantuan Kartu Pada Siswa Kelas IV SDN Kalibanteng Kidul
01 Semarang.” Dengan hasil persentase kemampuan bernalar kritis dan kemandirian literasi
siswa dengan skor rata-rata 85,8% (sangat baik). Rata-rata hasil belajar siswa pada
posttestlebih tinggi dibandingkan pretest dengan peningkatan yaitu 20. Simpulan penelitian
ini yaitu desain literasi pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
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berbantuan Kartu Energi, penerapan model Problem Based Learningberbantuan Kartuefektif
terhadap peningkatan kemampuan literasi pembelajaran siswa, penelitianini berdampak
bagi siswa, guru dan sekolah. Fadhaliva, M., Ardianti, S. D., & Fardani, M. A. (2023).
PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP MELALUI MODEL THINK PAIR SHARE DENGAN MEDIA
KAREN (KARTU PERUBAHAN ENERGI). Hasil dari penelitian ini yaitu tingkat pemahaman
konsep siswa pada tahap pra siklus memperoleh nilai rata-rata 71,46 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 38,46% (5 siswa). Kemudian pada siklus | memperoleh nilai rata-rata 65,23
dengan persentase ketuntasan klasikal 46,15%. Dari tahap pra siklus ke siklus | mengalami
peningkatan sebesar 7,69%. Penelitian ini kemudian dilanjutkan pada siklus IlI, tingkat
pemahaman konsep siswa pada siklus || memperoleh nilai rata-rata 80,92 dengan persentase
ketuntasan klasikal 76,92%. Pada tahap siklus | ke siklus Il telah mengalami peningkatan yang
signifikan yaitu sebesar 30,77%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Think
Pair Share menggunakan media KAREN (Kartu Perubahan Energi) dapat meningkatkan
keterampilan mengajar dan pemahaman konsep guru pada siswa kelas IV SDN 3 Padurenan.
Hasil penelitian dari Imaniyah, S., Hidayat, J. N., & Prijambodo, R. F. N. (2018). “Efektivitas
Penggunaan Media Kartu Bergambar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPA Kelas
IV SDN Marengan Laok 1 Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep” (1). menunjukkan bahwa
(1) Keterlaksanaan pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontol tahap pendahuluan
sebesar 100%, tahap inti 89% dan penutup 83% dengan nilai keseluruhan 89% kategori sangat
baik; (2) Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 79,11% sedangkan kelas
kontrol sebesar 61,95%; (3) Media kartu bergambar berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa dengan pengaruh sebesar 17,16%.

Dari latar belakang tersebut maka penulis melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan judu Penerapan Media Pembelajaran Kartu PETAK “Pembelajaran Terarah dan Asik”
untuk Meningkatkan Pemahaman Pokok Bahasan IPAS Mengubah Bentuk Energi Kelas IV SDN
Ciptomulyo 3 Kota Malang”. Dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa tentang Pokok
Bahasan IPAS Mengubah Bentuk Energi Kelas IV SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang

Metode

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
memperbaiki praktik pembelajaran di kelas. Azizah, A. (2021). PTK yaitu penelitian yang
dilakukan di kelas oleh guru/peneliti untuk mengetahui yang berarti penelitian yang
dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada
suatu subyek penelitian di kelas tersebut. Menurut Susilowati, D. (2018). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) juga dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik
pendidikan. Menurut Arikunto (2019) Penelitian tindakan kelas adalah penelitian dengan
menguraikan sebab akibat dari tindakan sekaligus menguraikan kejadian saat tindakan
dibrikan dari awal sampai dampak yang terjadi. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
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Berikut siklus penelitian tindakan kelas menurut Arikunto (2019).
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SIKLUS SELANJUTNYA

Subyek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang

yang berjumlah 27 siswa. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran

2024/2025 bulan Juli 2024 dengan durasi 2 kali pertemuan selama 2 x 35 menit. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil belajar

IPAS materi Mengapa Kita Tidak Melayang di Udara. Teknik pengumpulan data berupa

observasi dan soal tes. Teknik analisis yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif berupa hasil

belajar siswa yang dinyatakan dengan skor pencapaian siswa dan deskriptif kualitatif berupa

data hasil observasi.

(2) presentase ketuntasan kelas mencapai > 80% dari siswa di kelas. Berikut indikator

Penelitian tindakan kelas dikatakan berhasil jika: (1) rata-rata hasil belajar siswa 275 dan

keberhasilan penelitian tindakan kelas disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 1. Standar Kualitas Pencapaian Keberhasilan

No. | Presentase Keberhasilan (%) Nilai Kualifikasi

1 85-100% 85-100 Sangat baik

2 70-84 % 70-84 Baik

3 55-69 % 55-69 Cukup baik

4 40-54% 40-54 Kurang baik

5 <40% <40 Sangat kurang baik

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media Kartu PETAK dilaksanakan pada
kelas IV SDN Ciptomulyo 3 Malang. Penelitian tindakan kelas siklus pertama pertama
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diperoleh dari hasil observasi yang dilaksanakan pada Juli 2024 dengan jumlah 27 siswa yang
hadir. Kegiatan observasi pada siklus | telah didapati hasil belajar siswa yang rendah dalam
pelaksanaan perbaikan melalui penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan
menggunakan media Kartu PETAK dapat dilihat pada gambar:
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Gambar 1. Diagram batang tentang hasil belajar siklus 1

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan siswa dalam
kegiatan pembelajaran IPAS pada pertemuan pertama siklus 1 telah mencapai 44% yang
tuntas dan yang belum tuntas sebanyak 55%. Maka, dapat disimpulkan bahwa pada siklus
pertama tanpa menggunakan media pembelajaran hasil belajar masih kurang baik, dengan
begitu perlu adanya penggunaan media dalam pembelajaran agar hasil belajar siswa
meningkat.

Siklus kedua yang dilaksanakan pada Juli 2024 dengan jumlah kehadiran 27 siswa.
Materi yang dibahas adalah Transformasi Energi di Sekitarku. Media pembelajaran yang
digunakan adalah Kartu PETAK. Melalui observasi yang telah dilakukan selama siklus Il, maka
dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. Diagram batang tentang hasil belajar siklus 2
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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui apakah media Kartu PETAK
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) di kelas IV SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang. Karena dilihat pada saat observasi
awal masih banyak siswa yang hasil belajarnya rendah, serta kurang memperhatikan, asik
bermain sendiri, bahkan saling ngobrol dengan temannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan hasil hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial meningkat dengan menggunakan media Kartu
PETAK peningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan data hasil belajar selama dua siklus:
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Gambar 3. Diagram batang tentang perbandingan siklus 1 dan 2

Pada siklus | hasil observasi kegiatan siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam dan sosisal telah mencapai 44% dan pada siklus Il mencapai 85%. Maka, dapat
disimpulkan bahwa diantara siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan sebanyak 41%.

Dari data tersebut diketahui bahwa berdasarkan standar kualitas pencapaian
keberhasilan presentase tersebut termasuk dalam kualifikasi baik dan sudah mencapai tujuan
penelitian ini. Hasil ini sudah cukup dan dirasa tidak perlu untuk penelitian siklus selanjutnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan hasil bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran Kartu PETAK dapat meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam dan
sosial pada topik siswa kelas IV SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang. Hal ini dikarenakan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media Kartu PETAK memberikan
kesempatan bagi siswa untuk dapat menyampaikan pengetahuannya atau jawabannya serta
mengajarkan siswa berpikir cepat dan tanggap dalam memecahkan masalah dalam
pembelajaran IPAS. Pada materi ini masuk pada materi sosial. Menurut (Dharin, dkk. 2020)
IImu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu pengetahuan yang sangat esensial serta strategis
dalam membentuk, mengembangkan dan melatih peserta didik menjadi warga masyarakat,
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bangsa, dan negara yang mempunyai pemahaman yang komprehensif sehingga mampu
menjalani kehidupan masyarakat modern dan tataran kehidupan masyarakat global.

Salirawati dalam Widayat, W., Kasmui, K., & Sukaesih, S. (2014). menyatakan
pembelajaran IPA Terpadu merupakan pembelajaran IPA yang disajikan sebagai satu
kesatuan yang tidak terpisahkan, artinya siswa tidak belajar ilmu Fisika, Biologi, dan Kimia
secara terpisah sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri melainkan semua diramu dalam
satu kesatuan.

Penerapan model pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami materi
yang diajarkan, apalagi pembelajaran dilakukan dengan belajar sambil bermain. Menurut
Helsa dan Kenedi (2019) Pembelajaran didesain dengan disesuaikan dengan siswa yang
meliputi bahan ajar, proses pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Pada saat
pembelajaran guru memiliki tanggung jawab terhadap penciptaan stimulus dan respon yang
sesuai dengan lingkungan. Oleh karena itu, guru harus mampu mengembangkan proses
pembelajaran yang efektif dan menarik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltian di kelas IV SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang melalui
penggunaan media Kartu PETAK pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial
materi Transformasi Energi di Sekitarku, dapat ditarik kesimpulan yaitu penerapan media
Kartu PETAK dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dibuktikan dengan observasi hasil
belajar siswa mengalami kenaikan sebesar 41%. Pada siklus | hasil belajar siswa rata-rata kelas
yaitu 66 dengan presentase ketentutasan 44% dengan kategori kurang baik. Pada siklus Il
rata-rata kelas mendapatkan 86 dengan presentase ketuntasan 85% dengan kategori sangat
baik dan artinya sudah memenuhi ketuntasan.
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